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ABSTRAK

Habitat perairan dangkal memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut dan
mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan. Namun, pemahaman dan pemantauan yang efektif
terhadap habitat ini menjadi semakin krusial dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin
kompleks. Artikel ini mengungkapkan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi habitat perairan
dangkal dengan memanfaatkan teknologi drone dan pendekatan Object-Based Image Analysis (OBIA).
Inovasi utama dalam penelitian ini adalah penggunaan drone untuk pemetaan habitat perairan dangkal,
yang menghadirkan metode yang lebih efisien dan akurat dibandingkan dengan survei konvensional.
Metode OBIA digunakan dalam pengolahan data citra drone, dengan dukungan Ground Truth Habitat
dan analisis algoritma SVM. Hasilnya, tingkat akurasi keseluruhan mencapai 77%, dengan tingkat
akurasi tertinggi untuk Lamun sebesar 22,6% dan terendah untuk karang mati sebesar 4,1%.
Penggunaan user's accuracy juga mencerminkan hasil yang bervariasi, dengan akurasi tertinggi untuk
Lamun sebesar 91% dan terendah untuk karang mati sebesar 54%. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman lebih dalam tentang habitat perairan dangkal, memfasilitasi
pemantauan yang lebih efektif, dan memberikan landasan untuk upaya konservasi lebih lanjut di
ekosistem perairan dangkal.

Kata Kunci: Drone, OBIA, penginderaan jauh, SIG, pesisir
ABSTRACT

Shallow water habitats play a crucial role in Maintaining marine ecosystem balance and supporting
sustainable fisheries resources. However, effective understanding and monitoring of these habitats
have become increasingly critical in the face of complex environmental challenges. This article unveils
research aimed at identifying shallow water habitats using drone technology and an Object-Based
Image Analysis (OBIA) approach. The primary innovation in this study lies in the utilization of drones
for shallow water habitat mapping, presenting a more efficient and accurate method compared to
conventional surveys. OBIA methods were employed in processing drone image data, supported by
Ground Truth Habitat and SVM algorithm analysis. The overall accuracy reached 77%, with the highest
accuracy rates for Seagrass at 22.6% and the lowest for Dead Coral at 4.1%. User's accuracy usage
also reflected varied results, with the highest accuracy for Seagrass at 91% and the lowest for Dead
Coral at 54%. This research makes a significant contribution to a deeper understanding of shallow water
habitats, facilitating more effective monitoring and providing a foundation for further conservation efforts
in shallow water ecosystems.

Keywords: Drone, OBIA, remote sensing, GIS, coastal

PENDAHULUAN keanekaragaman hayati laut dan menyediakan

berbagai manfaat ekosistem bagi manusia,

Lingkungan perairan dangkal adalah salah satu seperti sumber daya perikanan, peluang
ekosistem yang sangat penting bagi pariwisata, dan perlindungan dari badai.
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Namun, dalam beberapa dekade terakhir,
lingkungan perairan dangkal ini telah
mengalami tekanan yang serius akibat aktivitas
manusia  seperti  perikanan  berlebihan,
pembangunan pesisir, pencemaran, dan
perubahan iklim (Halpern et al., 2015; Hoegh et
al., 2018). Oleh karena itu, pemahaman yang
lebih baik tentang kondisi habitat perairan
dangkal menjadi semakin penting untuk
mendukung pelestarian dan pengelolaan yang
berkelanjutan.

Dalam konteks ini, penggunaan teknologi
drone telah muncul sebagai alat yang sangat
berguna dalam pemantauan lingkungan,
termasuk habitat perairan dangkal (Anderson
et al., 2018). Drone adalah pesawat tanpa awak
yang dilengkapi dengan kamera dan sensor
yang memungkinkan pengambilan gambar
dengan resolusi tinggi dari udara. Penggunaan
drone dalam pemantauan lingkungan telah
memberikan kemampuan untuk
mendokumentasikan dan menganalisis kondisi
habitat dengan lebih akurat dan efisien (Cunha
et al., 2019).

Saat ini, teknologi drone telah menjadi alat
yang sangat penting dalam pemantauan
lingkungan perairan dangkal. Dalam survei
bawah air, drone dapat digunakan untuk
mengambil gambar dan video dari kedalaman
yang sulit dijangkau oleh penyelam manusia,
seperti terumbu karang dalam dan biota laut
yang hidup di sana (Harris et al., 2018). Drone
juga memiliki keunggulan dalam hal
mengurangi gangguan terhadap ekosistem
bawah air dibandingkan dengan metode
tradisional, seperti penyelaman dengan
menggunakan peralatan berat (Anderson et al.,
2018).

Pendekatan Object-Based Image Analysis
(OBIA) juga telah menjadi alat yang berguna
dalam menganalisis citra udara untuk
identifikasi habitat perairan dangkal (Chen et
al., 2018). Pendekatan ini memungkinkan kita
untuk  mengintegrasikan informasi  dari
berbagai fitur citra, seperti warna, tekstur, dan
bentuk, dan menghasilkan hasil yang lebih
akurat dalam Kklasifikasi habitat (Blaschke,
2010). Dengan demikian, pendekatan OBIA
memungkinkan pengguna untuk memahami
karakteristik habitat dengan lebih detail (Cunha
et al., 2019).

Penggabungan teknologi drone dan
pendekatan OBIA dapat meningkatkan
efektivitas dalam proses identifikasi dan

pemetaan habitat perairan dangkal dengan
resolusi yang sangat tinggi (3.6 cm/pixel atau
lebih tinggi pada ketinggian standar 120 m)
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tergantung jenis sensor (Geonadir, 2024).
Drone dapat digunakan untuk mengambil
gambar dan citra udara dari ketinggian yang
berbeda. Rentang ketinggian yang dapat yang
dapat dioptimalkan untuk citra terbaik berkisar
antara 20-50 m, yang kemudian akan diproses
dalam analisis OBIA untuk mengidentifikasi
dan memetakan habitat dengan lebih baik
(Harris et al., 2018). Dengan memanfaatkan
drone dan OBIA, kita dapat mencapai
pemahaman yang lebih mendalam tentang
distribusi habitat perairan dangkal dan
perubahan yang terjadi dalam jangka waktu
tertentu.

Pentingnya penelitian ini terletak pada
kemampuan untuk menghasilkan data yang
akurat dan sangat terperinci tentang habitat
perairan dangkal, yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan pengelolaan dan
pelestarian. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang kondisi habitat perairan dangkal,
kita dapat merencanakan tindakan pelestarian
yang lebih efektif dan mengidentifikasi daerah-
daerah yang memerlukan perlindungan
khusus. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk pemantauan
jangka panjang tentang perubahan dalam
habitat perairan dangkal, yang penting dalam
konteks  perubahan iklim yang terus
berlangsung.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan  mengklasifikasikan
habitat perairan dangkal —menggunakan
teknologi drone dan pendekatan OBIA.
Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
struktur habitat dan kontribusi terhadap
pemantauan lingkungan perairan dangkal.

BAHAN DAN METODE
Akuisisi Data

Foto udara yang diakuisisi menggunakan drone
merupakan material utama pada riset ini.
Akuisisi dilakukan di Pulau Kelapa Dua bagian
barat, Kecamatan Kepulauan Seribu, Provinsi
DKI Jakarta. Selain foto udara, juga dilakukan
pengumpulan data lapangan atau ground truth
habitat (GTH) vyang dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi mengenai
habitat dasar perairan, dengan menggunakan
metode stratified random sampling. Drone yang
digunakan memiliki spesifikasi teknis yang
layak untuk melakukan pemetaan (Smith et al.,
2019; Anderson et al., 2020; Anderson et al.,
2019). Teknologi drone dalam pemantauan
habitat perairan dangkal telah terbukti efektif
dalam penelitian ekologi laut (Jones et al.,
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2018). Drone yang digunakan pada penelitian
ini adalah tipe DJI Mavic Mini 2, yang
diterbangkan pada ketinggian 100 m, interval
pemotretan 5 detik, dan overlap 95%.

Pengolahan Data

Pengolahan pada citra drone (orthomosaic)
dilakukan untuk menghilangkan gangguan
seperti distorsi lensa dan radiometrik (Mller et
al., 2021; Reinartz et al., 2019; Verhoeven et
al., 2012). Proses ini merupakan tahap kritis
dalam memastikan data yang dihasilkan
memiliki kualitas yang baik (Lucas et al., 2016;
Minch et al., 2013; Zhang et al., 2016). Data
yang sudah diolah akan digunakan dalam
langkah-langkah berikutnya.

Pendekatan OBIA

Analysis)

(Object-Based Image

Pendekatan OBIA digunakan dalam analisis
pada orthomosaic yang dihasilkan (Blaschke,
2010; Baatz et al., 2004; Benz et al., 2004;
Lang et al., 2019; Draguf et al., 2014)). Pada
analisis OBIA, dilakukan penggabungkan
antara informasi spektral, spasial, dan tekstural
dalam analisis habitat perairan (Hay et al.,
2019; Hay et al., 2005). Metode berbasis objek
merupakan metode klasifikasi yang
dikembangkan dengan konsep segmentasi dan
analisis objek citra berdasarkan karakteristik
spasial, spektral, dan skala temporalnya
sehingga menghasilkan kelas-kelas tertentu
(Blaschke, 2010). Secara umum proses
klasifikasi OBIA melalui dua tahapan utama
yaitu segmentasi citra dan klasifikasi tiap hasil
segmentasi (Xiaoxia et al. 2004).

Secara umum kelompok objek yang dibentuk
pada penelitian ini terdiri dari level 1 (reef level)
dan level 2 (benthic level). Klasifikasi level 1
(reef level) digunakan assign class dengan nilai
ambang batas (threshold) tertentu sehingga
menjadi  kelas objek yang diinginkan,
sedangkan level 2 (benthic level) digunakan
classifier dengan algoritma Supported Vector
Machine (SVM).

Analisis Habitat Perairan Dangkal

Identifikasi habitat perairan dangkal melibatkan
analisis objek-objek yang telah di-segmentasi
dengan menggunakan pendekatan OBIA. Hasil
dari segmentasi citra OBIA menjadi objek-objek
ini menjadi dasar dalam Kklasifikasi habitat
(Siikamaki et al., 2012; Blaschke et al., 2014).
Setelah proses segmentasi dan klasifikasi
habitat, kemudian dilanjutkan  dengan
klasifikasi lanjutan menggunakan algoritma
SVM  (support vector machine). SVM
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digunakan untuk mempelajari pola atau
karakteristik yang berbeda antara kelas-kelas
yang ingin diidentifikasi atau diklasifikasikan.
Dalam konteks analisis citra, SVM digunakan
untuk mengklasifikasikan objek-objek ke dalam
kategori tertentu, seperti "hutan" atau "non-
hutan" (Cortes & Vapnik, 1995).

Uji Akurasi

Data lapangan yang diperoleh melalui survei
snorkeling. Survei ini dilakukan di berbagai
lokasi yang telah ditentukan, dengan
penekanan pada identifikasi komposisi dan
distribusi spesies yang ada, serta karakteristik
fisik habitat. Data yang dikumpulkan dari survei
ini kemudian digunakan sebagai data referensi
atau ground-truth untuk mengukur akurasi
klasifikasi habitat yang dihasilkan oleh analisis
citra drone (Gonzalez-Rodriguez et al., 2020;
Grech et al., 2018; Brown et al., 2014). Validasi
ini membantu memastikan bahwa hasil analisis
citra drone dan OBIA konsisten dengan kondisi
sebenarnya di lapangan (Lechner et al., 2019;
Bryson et al., 2011; Fornari et al., 2013).

Uji akurasi dilakukan menggunakan matriks
kesalahan (confusion matrix). Matrik tersebut
membandingkan kelas-kelas habitat dari hasil
klasifikasi  citra terhadap kelas yang
sebenarnya dari hasil survei lapang. Confusion
matrix merupakan salah satu metode pengujian
akurasi untuk mengetahui nilai overall accuracy
dari hasil pengolahan klasifikasi dengan
membandingkan kelas-kelas hasil klasifikasi
dengan kelas-kelas training data (Kushardono,
2017). Sedangkan indikator lain yaitu Tiga
parameter umum yang diperoleh dari matriks
kesalahan vyaitu overall accuracy (OA),
producer’s accuracy (PA), dan user’s accuracy
(UA) (Green et al., 2000). Perhitungan masing-
masing akurasi dilakukan dengan persamaan
sebagai berikut (Congalton dan Green, 2009):

Overall accuracy = ISR (0]
n

Producer’s accuracy = ..o (2)
n+j

User's accuracy = B e eseanes 3)

Nit
HASIL DAN PEMBAHASAN

Akuisisi data foto udara

Drone memungkinkan pengambilan citra

dengan resolusi tinggi yang mencakup

berbagai sudut pandang, sehingga

memungkinkan deteksi dan identifikasi fitur
habitat dengan lebih akurat (Jones et al., 2018).

Keuntungan lainnya adalah fleksibilitas dan
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kemudahan dalam mendapatkan data
berulang, yang memungkinkan pemantauan
jangka panjang yang diperlukan dalam studi
habitat perairan (Anderson et al., 2019). Pada
riset ini, setelah melalui rangkaian proses
pengolahan data foto udara, diperoleh citra foto

udara (orthomosaic) perairan Kelapa Dua
bagian barat, dengan 382 foto, hasil kalibrasi
97%, jumlah tie points sejumlah 174.996 points
dan resolusi GSD 3,59 cm/ pix.

Gambar 1. Orthomosaic Pulau Kelapa Dua bagian barat

Survei lapang (GTH)

Ground  Truth Habitat merujuk pada
pengumpulan data lapangan yang melibatkan
observasi langsung terhadap habitat di lokasi
studi untuk memvalidasi hasil analisis yang
diperoleh dari teknologi drone dan pendekatan
OBIA (Object-Based Image Analysis) (Smith et
al., 2018). Dalam penelitian ini, Ground Truth
Habitat berperan penting dalam memastikan
akurasi hasil klasifikasi habitat yang diperoleh
dari analisis citra drone dan segmentasi OBIA.
Metode pengumpulan data meliputi observasi
visual, pengukuran fisik seperti kedalaman,
komposisi substrat, dan keberadaan spesies
tertentu seperti terumbu karang dan makroalga
(Muller-Karger et al, 2018). Selain itu,
penggunaan alat bantu seperti transek dan
kuadran digunakan untuk mengukur
persentase cakupan habitat yang berbeda
(Harvey et al., 2004).
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Hasil Ground Truth Habitat menunjukkan
beragam jenis habitat perairan dangkal di Pulau
Kelapa Dua bagian barat, termasuk terumbu
karang, padang lamun, karang mati, substrat
berbatu, dan pasir (Gambar 2). Hasil ini
kemudian digunakan sebagai data validasi
untuk memeriksa sejauh mana hasil klasifikasi
habitat yang diperoleh dari analisis citra drone
dan pendekatan OBIA sesuai dengan kondisi
sebenarnya di lapangan. Dengan
membandingkan hasil klasifikasi habitat dari
analisis citra drone dengan data Ground Truth
Habitat, penelitian ini dapat memastikan bahwa
hasil analisis mencerminkan kondisi
sebenarnya di Pulau Kelapa Dua bagian barat.
Hal ini  membantu dalam memahami

keragaman habitat perairan dangkal di wilayah
tersebut dan memberikan dasar yang kuat
untuk pengelolaan dan pelestarian sumber
daya alam (Gerges et al., 2017).
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(d)

Gambar 2. Orthomosaic Pulau Kelapa Dua bagian barat (a) rubble; (b) karang hidup; (c) lamun; (d)
pasir; (e) alga; (f) karang mati

Segmentasi citra foto udara

Segmentasi citra adalah proses membagi citra
menjadi beberapa  wilayah homogen
berdasarkan karakteristik tertentu, seperti
warna, tekstur, atau intensitas cahaya (Haralick
et al., 1973). Teknik segmentasi yang dilakukan
pada penelitian ini adalah dengan membagi
image menjadi beberapa bagian untuk
mengetahui  batasannya (dividing image
space). Optimasi skala segmentasi klasifikasi
berbasis objek mengacu pada hasil penelitian
sebelumnya (Siregar et al., 2016) dengan faktor
skala segmentasi.

Skema Klasifikasi Level 1

Karakteristik komponen penyusun habitat
bentik di Perairan Pulau Kelapa Dua Bagian
Barat ini dapat diidentifikasikan sebanyak 6
habitat kelas yaitu seperti lamun, karang hidup,

A (s=8.000;f=0,2;c=0,7)

B (s = 10.000; f=0,2; c=0,7)

karang mati, rubble, pasir beserta alga.
Klasifikasi level 1 dilakukan dengan membuat
segmen untuk memisahkan darat, perairan
dangkal, lamun, karang hidup, karang mati,
rubble, pasir beserta alga. Skala segmentasi
yang digunakan dalam level 1 adalah sebesar
8.000 MRS, Berdasarkan  percobaan
segmentasi dengan bilangan skala 8.000,
10.000, dan 15.000, Besar parameter yang
dianggap paling baik adalah bilangan skala
(scale/s) 8.000, bentuk (form/f) 0,2 dan
kekompakan (compactness/c) 0,7. Besar nilai
parameter tersebut ditinjau berdasarkan durasi
proses  segmentasi, banyaknya  hasil
segmentasi dan hasil penampakan segmentasi
yang dinilai sangat baik karena secara garis
besar tiap segmennya mencakup satu kelas
klasifikasi, walaupun pada sebagian Kkecil
dalam satu segmen ada juga yang mewakili
dua kelas klasifikasi yang berbeda.

C (s =15.000;f=0,2;c=0,7)

Gambar 3. Hasil segmentasi pada citra foto udara dengan pengaturan skala (s) yang berbeda

Skema Klasifikasi Level 2

Objek-objek yang telah dikelompokkan dalam
proses segmentasi kemudian diklasifikasi
berdasarkan kesamaan informasi yang dimiliki
oleh tiap-tiap segmen. Proses Klasifikasi
dilakukan setelah pengamatan lapang secara
visual. Terdapat 6 kelas yang biasa digunakan
untuk pengklasifikasian habitat bentik, seperti
lamun, karang hidup, karang mati, rubble, pasir
beserta alga. Kelas habitat bentik ditentukan
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berdasarkan habitat bentik yang paling
dominan menempati perairan Pulau Kelapa
Dua Bagian Barat.

Klasifikasi dilakukan dengan metode nearest
neighbor berdasarkan sampel yang telah
ditentukan sesuai dengan kelas-kelasnya.
Setelah proses klasifikasi nearest neighbor
selesai, hasilnya dari proses klasifikasi tampak
pada Gambar 4, dimana kelompok objek alga
(kuning), pasir (putih), rubble (abu-abu), karang
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hidup (merah), karang mati (orange), lamun
(hijau), tempat budidaya keramba (biru muda),

daratan

perairan
(coklat).

laut dangkal (biru tua),

LEGENDA
Aga

[ Pase

B oot

| LSS

Tempat Buddays (K
| e
W ot
B #avon Lot Dangia

Karang M

Gambar 4. Hasil Segmentasi Dan Klasifikasi Peta Perairan Laut Dangkal

Berdasarkan hasil GTH, kelas yang paling
dominan di perairan Pulau Kelapa Dua Bagian
Barat yaitu habitat bentik yang di dominasi oleh
karang hidup, alga, rubble dan lamun. Temuan
kami sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengonfirmasi keberhasilan pendekatan
OBIA dalam segmentasi citra foto udara untuk
studi lingkungan perairan (Turner et al., 2015;
Atzberger, 2013). Segmentasi citra juga
membantu mengurangi efek noise dan
memungkinkan analisis lebih tepat terhadap
perubahan habitat (Baatz & Schape, 2000).
Oleh karena itu, hasil segmentasi ini
memberikan landasan yang kuat untuk analisis
lanjutan terkait distribusi dan kualitas habitat
perairan dangkal.

Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi penting dilakukan untuk

(Roelfsema et al. 2006), dengan
membandingkan antara hasil klasifikasi peta
sebaran bentik yang sudah dibuat dan hasil
pengamatan langsung di lapangan. Uji akurasi
menggunakan matriks kesalahan (error matrix
atau confusion matrix) yaitu uji akurasi yang
menggunakan dua pengukuran (Gambar 5).

Data kolom merupakan hasil klasifikasi yang
mewakili perhitungan producer’s accuracy (PA)
sedangkan data baris merupakan hasil
observasi lapangan oleh pengamat dan
digunakan dalam perhitungan user’s accucary
(UA). Semakin banyak hasil klasifikasi yang
selaras dengan hasil observasi, maka nilai
akurasi keseluruhan (overall accuracy) akan
semakin tinggi (Agus, 2012). Nilai akurasi
keseluruhan diharapkan harus memenuhi
syarat lehih besar dari 60% (Green et al. 2000).

memperoleh peta yang dapat dipercaya
Tabel 1. Hasil Uji Akurasi
OBIA
Lapangan Kappa = 72%
Lamun | Karang Hidup | Karang Mati | Rubble | pasir | Alga Total | User
Lamun 31 1 0 0 0 2 34 91
- Karang Hidup 0 21 1 4 0 4 30 70
© | Karang Mati 0 2 5 3 0 1 11 54
= | Rubble 0 3 0 21 2 4 30 70
‘25 Pasir 0 0 0 5 15 0 20 75
Alga 2 0 0 0 0 19 21 90
Total 33 27 6 33 17 30 146
Producer 22.6 18.49 4.1 22.6 11.64 | 20.54 77%
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Uji akurasi menggunakan metode koefisien
Kappa. Nilai koefisien Kappa mempunyai
rentang O hingga 1, dan dalam proses
pemetaan klasifikasi/penutupan lahan, nilai
akurasi yang dapat diterima yaitu 85% atau
0,85 (Anderson, 1976). Namun, menurut
Landis dan Koch (1977), nilai Kappa sebesar
0,77 masih dapat dikategorikan sebagai
"substansial,” yang menunjukkan tingkat
kesepakatan yang baik meskipun tidak
mencapai ambang 85% yang lebih ketat.
Dalam konteks ini, hasil uji akurasi dengan
confusion matrix pada Gambar 5 di atas
menunjukkan bahwa nilai Overall Accuracy
(OA) untuk zona bentik sebesar 77%. Lamun
memiliki User Accuracy tertinggi, yaitu 91%.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas lamun dapat
diidentifikasi dengan sangat baik oleh peneliti
menggunakan hasil klasifikasi yang diperoleh
melalui drone dan OBIA. Kedalaman dan
tekstur lamun yang khas mungkin membuatnya
lebih mudah dikenali dalam citra udara (Joyce
et al., 2013).

Alga juga memiliki User Accuracy yang tinggi,
yaitu 90%. Ini menunjukkan bahwa alga
dengan ciri-ciri khasnya dapat diidentifikasi
dengan akurasi tinggi menggunakan metode
ini. Karang hidup, rubble, dan pasir juga
memiliki tingkat User Accuracy yang baik,
masing-masing di atas 70%, menunjukkan
bahwa kelas-kelas ini dapat diidentifikasi
dengan baik meskipun dengan tingkat
kesalahan yang lebih rendah daripada kelas
lainnya. Karang mati memiliki User Accuracy
yang lebih rendah, yaitu 54%. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kemiripan visual antara
karang mati dengan komponen lain dalam citra
udara, sehingga mengakibatkan tingkat
kesalahan yang lebih  tinggi  dalam
identifikasinya.

Pada hasil tersebut, diketahui juga bahwa
karang hidup, rubble, dan lamun memiliki
Producer's Accuracy yang relatif rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada kecenderungan
untuk mengklasifikasikan objek-objek yang
sebenarnya sebagai karang hidup atau rubble
menjadi kelas lain, mungkin karena persamaan
visual atau kebingungan dalam segmentasi.
Karang mati memiliki nilai Producer's Accuracy
yang sangat rendah, vyaitu 4,1%, yang
menunjukkan bahwa banyak objek yang
sebenarnya karang mati telah salah
diklasifikasikan sebagai kelas lain. Pasir juga
memiliki nilai Producer's Accuracy yang
rendah, yaitu 11,64%, menunjukkan kesalahan
dalam mengidentifikasi pasir dalam hasil
klasifikasi.
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Berdasarkan hasil pemetaan pada citra foto
udara yang telah diklasifikasi, distribusi luasan
alga diketahui sebesar 4,293 hektar, lamun
memiliki luasan nilai sebesar 2,780 hektar,
karang hidup memiliki luasan nilai sebesar
6,916 hektar, karang mati memiliki luasan nilai
sebesar 0,658 hektar, pasir memiliki luasan
nilai sebesar 0,736 hektar, dan rubble memiliki
luasan nilai sebesar 4,002 hektar. Dengan
menggunakan metode OBIA, dapat
tersegmentasi dengan cukup jelas seluruh
habitat dasar perairan laut dangkal yang ada di
perairan pulau kelapa dua bagian barat.

Dalam konteks penggunaan drone dan
pendekatan OBIA, hasil ini menggambarkan
tantangan yang mungkin dihadapi dalam
mengidentifikasi habitat perairan dangkal
secara akurat. Kemampuan teknologi drone
untuk mengambil citra udara memberikan
keunggulan dalam pemetaan, tetapi akurasi
sangat tergantung pada kualitas segmentasi
citra dan kemampuan model klasifikasi seperti
SVM untuk mengenali perbedaan sub-kelas
habitat dengan baik (Laliberte & Rango, 2009).
Hasil ini juga menekankan pentingnya
perbaikan dalam metode segmentasi dan
ekstraksi fitur untuk meningkatkan akurasi
klasifikasi habitat perairan dangkal
menggunakan teknologi drone dan OBIA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra hasil
akuisisi foto udara dengan menggunakan
drone dan analisis dengan pendekatan OBIA
dapat memberikan informasi habitat perairan
laut dangkal. Terdapat 6 kelas habitat perairan
laut dangkal yaitu kelas alga, lamun, karang
hidup, karang mati, pasir, rubble. Distribusi
habitat dasar perairan laut dangkal di perairan
pulau kelapa dua bagian barat memiliki nilai
luasan habitat perairan laut dangkal Alga
memiliki luasan nilai sebesar 4,293 hektar,
lamun memiliki luasan nilai sebesar 2,780
hektar, untuk karang hidup memiliki luasan nilai
sebesar 6,916 hektar, karang mati memiliki
luasan nilai sebesar 0,658 hektar, untuk pasir
memiliki luasan nilai sebesar 0,736 hektar,
untuk rubble memiliki luasan nilai 4,002 hektar.
Kelas lamun memiliki tingkat akurasi tertinggi
dengan UA sebesar 91%, sementara kelas
karang mati memiliki tingkat UA terendah, yaitu
54%. Namun, PA kelas lamun dan rubble
menunjukkan tingkat kesalahan yang cukup
tinggi, masing-masing sekitar 22,6%. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun tingkat
kesalahan dalam mengklasifikasikan kelas
lamun dan rubble tinggi, pengguna atau peneliti
cenderung lebih akurat dalam mengidentifikasi
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kelas lamun daripada kelas lainnya. Oleh
karena itu, perbaikan dalam pemetaan kelas

tersebut mungkin diperlukan untuk
meningkatkan akurasi keseluruhan hasil
klasifikasi.
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